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ABSTRAK 

Analisis terhadap laporan keuangan dapat memberikan gambaran mengenai 

kondisi atau kinerja keuangan suatu perusahaan. PT. Adaro Energy Indonesia Tbk 

(ADRO) merupakan perusahaan produsen batubara dengan area tambang terbesar 

di Indonesia. Tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja keuangan ADRO periode 

2018-2022 dengan menggunakan rasio keuangan. Data penelitian berupa data 

sekunder yang bersumber dari situs resmi ADRO. Metode yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil Rasio 

Profitabilitas ditinjau dari Net Profit Margin, Return on Investment dan Return on 

Equity menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik. Berdasarkan hasil Rasio 

Likuiditas ditinjau dari Current Ratio dan Rasio Perputaran Kas menunjukkan 

kinerja keuangan yang kurang baik, sedangkan Quick Ratio dan Cash Ratio 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan hasil Rasio Solvabilitas 

ditinjau dari Debt to Asset Ratio menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik, 

sedangkan Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio dan Time Interest 

Earned menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha atau 

bisnis saat ini ditandai dengan 

ketatnya persaingan dan semakin 

menguatnya kecenderungan 

hubungan perekonomian antar 

negara. Perusahaan harus senantiasa 

meningkatkan daya saing dengan 

memperbaharui kualitas sumber daya 

manusia, kebijakan dan membangun 

kerjasama dengan semua pihak agar 

dapat memenangkan persaingan yang 

kompetitif. Perusahaan harus dapat 

beradaptasi dengan perkembangan 

dunia usaha atau bisnis yang 
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senantiasa berubah dan mampu 

bersaing dengan perusahaan lainnya 

dalam pasar internasional.    

Maka dari itu, keberlangsungan suatu 

perusahaan sangat bergantung oleh 

kemampuan perusahaan tersebut 

dalam mengatasi adanya persaingan 

yang ketat.  

Perusahaan juga harus mampu 

mempertahankan bahkan 

meningkatkan kinerja keuangannya 

dengan sangat baik, karena dengan 

kinerja keuangan yang baik dapat 

mempermudah perusahaan dalam 

mencari investor. Investor akan 

melakukan investasi atau 

menanamkan modal bisnis terhadap 

perusahaan jika perusahaan tersebut 

dinilai layak oleh investor 

berdasarkan kinerja keuangan dari 

perusahaan tersebut. Hal inilah yang 

perusahaan harus perhatikan agar 

tidak terjadi penurunan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, sangat tepat bagi pihak 

manajemen untuk menganalisis 

laporan keuangan perusahaan untuk 

mengetahui kinerja keuangan dan 

menilai sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan bisnisnya.  

Laporan keuangan merupakan 

sebuah catatan informasi keuangan 

pada suatu perusahaan dilakukan 

pada periode tertentu yang digunakan 

untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan. Menurut Suteja 

(2018:76) “Laporan keuangan adalah 

suatu laporan yang menggambarkan 

posisi keuangan dari hasil suatu 

proses akuntansi selama periode 

tertentu yang digunakan sebagai alat 

komunikasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan”.  

Analisis Laporan Keuangan 

adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi 

yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan 

atau yang mempunyai makna antara 

satu dengan yang lain baik antara data 

kuantitatif maupun non-kuantitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih dalam yang 
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sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat.  

Analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan dapat 

memberikan manfaat agar 

mengetahui kondisi perusahaan 

tersebut dan mengetahui kekuatan 

atau kelemahan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Begitu juga dengan PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk yang 

merupakan perusahaan pertambangan 

unggul dan produsen batu bara 

terbesar kedua di Indonesia. Adaro 

Energy telah berkembang menjadi 

organisasi yang terintegrasi secara 

vertikal, dengan anak-anak 

perusahaan yang berpusat pada energi 

termasuk pertambangan, transportasi 

dengan kapal besar, pemuatan di 

kapal, pengerukan, jasa pelabuhan, 

pemasaran dan penghasil listrik. PT. 

Adaro Energy Indonesia Tbk 

merupakan perusahaan produsen 

batubara dengan area tambang 

terbesar di Indonesia (di Kalimantan 

Selatan) dan bertujuan menjadi grup 

pertambangan dan energi besar di 

Asia Tenggara. Oleh karena itu, 

analisis terhadap laporan keuangan 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk perlu 

dilakukan untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan lebih dalam 

yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. 

Dengan menggunakan rasio 

keuangan untuk melihat kinerja 

keuangan dari perusahaan PT Adaro 

Energy Indonesia Tbk, diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan 

nilai rasio kepada berbagai pihak 

yang membutuhkan (seperti investor) 

sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan investasi terhadap 

perusahaan tersebut. 

Adapun tabel data-data keuangan 

dari laporan keuangan PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk selama periode 

2018-2022: 

Tabel 1 Ringkasan Laporan 

Keuangan PT Adaro Energy 

Indonesia Tbk 2018-2022 (dalam 

jutaan rupiah) 
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Sumber: Website Resmi PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat 

dilihat bahwa aset PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk sempat mengalami 

penurunan pada tahun 2020, 

kemudian mengalami kenaikan 2 

tahun berturut-turut pada tahun 2021 

dan 2022. Begitu juga dengan 

liabilitas atau kewajiban PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk yang sempat 

mengalami penurunan pada tahun 

2020, kemudian mengalami kenaikan 

2 tahun berturut-turut pada tahun 

2021 dan 2022. Ekuitas PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk mengalami 

penurunan 2 tahun berturut-turut pada 

tahun 2019 dan 2020, kemudian 

mengalami kenaikan 2 tahun berturut-

turut pada tahun 2021 dan 2022. 

Begitu juga dengan pendapatan neto 

dan laba bersih PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk yang mengalami 

penurunan 2 tahun berturut-turut pada 

tahun 2019 dan 2020, kemudian 

mengalami kenaikan 2 tahun berturut-

turut pada tahun 2021 dan 2022. 

Adapun tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk berdasarkan 

analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio 

profitabilitas. 

2. Untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk berdasarkan 

analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio likuiditas. 

3. Untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk berdasarkan 

analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio solvabilitas. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2018:48) “Penelitian deskriptif  

adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel lain”. Dengan 

menggunakan metode penelitian 
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deskriptif, peneliti membuat 

deskriptif secara sistematis mengenai 

kinerja keuangan perusahaan yang 

meliputi rasio keuangan untuk 

menganalisis laporan keuangan PT. 

Adaro Energy Indonesia Tbk.  

Sumber Data 

Sumber data merupakan segala 

sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian terkait.  

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan sumber data sekunder 

yang berasal dari situs resmi 

perusahaan yang bersangkutan yaitu 

terkait dengan laporan keuangan PT. 

Adaro Energy Indonesia Tbk periode 

2018-2022. 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah strategis yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh 

data dalam melakukan penelitian. 

Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan peneliti yaitu melalui 

data sekunder dengan mengumpulkan 

dan mempelajari data-data terkait 

laporan keuangan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk.  Menurut Sugiyono 

(2018:456) “Data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen”. Data 

sekunder diperoleh melalui penelitian 

pustaka, yaitu dengan cara menelaah 

buku-buku, jurnal, makalah, majalah, 

karya ilmiah, dan referensi-referensi 

lainnya.  

Adapun data sekunder yang 

digunakan peneliti dalam penelitian 

ini berupa laporan keuangan 

perusahaan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk yang diperoleh dengan 

cara mengakses situs atau web resmi 

perusahaan yang bersangkutan. Data 

yang diperoleh tersebut akan diproses 

menggunakan analisis rasio keuangan 

dengan perhitungan aritmatika. Hasil 

perhitungan tersebut akan 

diinterpretasikan untuk mengetahui 

kinerja keuangan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk. dilihat dari hasil 

analisis rasio keuangannya.  

Populasi dan Sampel 

Setiap penelitian terdapat 

populasi dan sampel yang menjadi 

data yang akan dianalisis atau diteliti 

oleh peneliti. Menurut Sugiyono 

(2018:49-50) “Dalam penelitian 



Vol 19 No.1  

45 

 

kualitatif tidak menggunakan 

populasi. Sampel dalam penelitian 

kualitatitf, juga bukan disebut sampel 

statistik, tetapi sampel teoritis, karena 

tujuan penelitian kualitatif adalah 

menghasilkan teori”.  

Adapun populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan tahunan sejak PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk berdiri yaitu 

dari tahun 2004 hingga tahun 2022.  

Adapun sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan tahunan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk dari tahun 2018 hingga 

tahun 2022. 

Definisi Operasional 

Analisis Laporan Keuangan 

merupakan suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan ke 

dalam unsur-unsurnya dan menelaah 

masing-masing dari unsur tersebut 

dengan tujuan untuk memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang baik 

dan tepat atas laporan keuangan itu 

sendiri. 

Adapun indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

b. Return on Investment 

c. Return on Equity 

2. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

b. Quick Ratio 

c. Cash Ratio 

d. Rasio Perputaran Kas 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Asset Ratio 

b. Debt to Equity Ratio 

c. Long Term Debt to Equity 

Ratio 

d. Time Interest Earned 

Teknik Analisis 

Adapun teknik analisis data 

dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu menjelaskan 

penilaian kinerja keuangan PT. Adaro 

Energy Indonesia Tbk. berdasarkan 

rasio keuangan. Rasio keuangan yang 

digunakan peneliti dalam penelitian 

ini yaitu rasio profitabilitas, likuiditas 

dan solvabilitas. 

Berikut langkah atau tahapan 

yang dilakukan untuk mengetahui 

kinerja keuangan dengan 
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menggunakan rasio keuangan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mencari dan mengumpulkan data 

laporan keuangan tahunan PT. 

Adaro Energy Indonesia Tbk. 

periode 2018-2022 yang diakses 

melalui situs resmi perusahaan 

yang bersangkutan.  

2. Menentukan pos-pos tertentu 

yang ada di dalam laporan 

keuangan yang digunakan untuk 

menilai kondisi keuangan 

perusahaan, kemudian dikali 

100%. 

3. Selanjutnya membandingkan 

laporan keuangan dari periode 

2018-2022. 

4. Setelah dihitung dan 

dibandingkan, kemudian 

dianalisis untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Tabel 2 Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah sendiri 

Berdasarkan tabel hasil 

perhitungan diatas, Net Profit Margin 

memiliki rata-rata sebesar 18,54% 

yang berada di bawah standar industri 

sebesar 20%. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa hasil 

keuntungan yang didapatkan belum 

terpenuhi atau maksimal. 

Return on Investment memiliki 

rata-rata sebesar 11,01% yang berada 

di bawah standar industri sebesar 

30%. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa perusahaan belum baik dalam 

berinvestasi karena perusahaan belum 

mampu memperoleh laba yang cukup 

untuk menutup investasi yang telah 

dikeluarkan. 

Return on Equity memiliki rata-

rata sebesar 18,49% yang berada di 

bawah standar industri sebesar 40%. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa 

efisiensi penggunaan modal sendiri 

masih kurang baik. 
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Tabel 3 Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Rasio Likuiditas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah sendiri 

Berdasarkan tabel hasil 

perhitungan diatas, Current Ratio 

memiliki rata-rata sebesar 1,49 kali 

yang berada di bawah standar industri 

sebesar 2 kali. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa perusahaan 

kurang baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo. 

Quick Ratio memiliki rata-rata 

sebesar 1,78 kali yang berada di atas 

standar industri sebesar 1,5 kali. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa 

perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban dengan aktiva tanpa 

memperhitungkan persediaan. 

Cash Ratio memiliki rata-rata 

sebesar 128,64% yang berada di atas 

standar industri sebesar 50%. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa 

perusahaan memiliki uang kas yang 

besar yang tersedia untuk membayar 

utang. 

Rasio Perputaran Kas memiliki 

rata-rata sebesar 0,6 kali yang berada 

di bawah standar industri sebesar 10 

kali. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa kas yang tertanam pada aktiva 

yang sulit dicairkan dalam waktu 

singkat, sehingga perusahaan harus 

bekerja keras dengan kas yang lebih 

sedikit. 

Tabel 4 Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Rasio Solvabilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah sendiri 

Berdasarkan tabel hasil 

perhitungan diatas, Debt to Asset 

Ratio memiliki rata-rata sebesar 

40,52% yang berada di atas standar 

industri sebesar 35%. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa perusahaan 
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dibiayai dengan utang melebihi rata-

rata industri. 

Debt to Equity Ratio memiliki 

rata-rata sebesar 68,42% yang berada 

di atas standar industri sebesar 35%. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa 

perusahaan dibiayai dengan utang 

tidak melebihi atau di bawah rata-rata 

industri. 

Long Term Debt to Equity Ratio 

memiliki rata-rata sebesar 0,38 kali 

yang berada di bawah standar industri 

sebesar 10 kali. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa perusahaan 

mampu menutupi kewajiban jangka 

panjang menggunakan modal sendiri. 

Time Interest Earned memiliki 

rata-rata sebesar 378,78 kali yang 

berada di atas standar industri sebesar 

10 kali. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa perusahaan dapat membayar 

biaya bunga yang dikeluarkan dan 

memudahkan perusahaan dalam 

memperoleh pinjaman dari kreditor 

dikemudian hari. 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan rasio profitabilitas 

pada PT. Adaro Energy Indonesia 

Tbk periode 2018-2022 yaitu 

sebagai berikut: 

a. Standar industri untuk Net 

Profit Margin adalah 20%, 

karena nilai rata-ratanya 

18,54% maka kinerja 

keuangannya kurang baik. 

b. Standar industri untuk 

Return on Investment adalah 

30%, karena nilai rata-

ratanya 11,01% maka kinerja 

keuangannya kurang baik. 

c. Standar industri untuk 

Return on Equity adalah 

40%, karena nilai rata-

ratanya 18,49% maka 

kinerja keuangannya kurang 

baik. 

2. Berdasarkan rasio likuiditas pada 

PT. Adaro Energy Indonesia Tbk 

periode 2018-2022 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Standar industri untuk 

Current Ratio adalah 2 kali, 

karena nilai rata-ratanya 

1,49 kali, maka kinerja 

keuangannya kurang baik. 

b. Standar industri untuk Quick 

Ratio adalah 1,5 kali, karena 

nilai rata-ratanya 1,78 kali, 
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maka kinerja keuangannya 

baik. 

c. Standar industri untuk Cash 

Ratio adalah 50%, karena 

nilai rata-ratanya 128,64% 

maka kinerja keuangannya 

baik. 

d. Standar industri untuk Rasio 

Perputaran Kas adalah 10 

kali, karena nilai rata-

ratanya 0,6 kali maka kinerja 

keuangannya kurang baik. 

3. Berdasarkan rasio solvabilitas 

pada PT. Adaro Energy Indonesia 

Tbk periode 2018-2022 yaitu 

sebagai berikut: 

a. Standar industri untuk Debt 

to Asset Ratio adalah 35%, 

karena nilai rata-ratanya 

40,52% maka kinerja 

keuangannya kurang baik. 

b. Standar industri untuk Debt 

to Equity Ratio adalah 90%, 

karena nilai rata-ratanya 

68,42% maka kinerja 

keuangannya baik. 

c. Standar industri untuk Long 

Term Debt to Equity Ratio 

adalah 10 kali, karena nilai 

rata-ratanya 0,38 kali maka 

kinerja keuangannya baik. 

d. Standar industri untuk Time 

Interest Earned adalah 10 

kali, karena nilai rata-

ratanya 378,78 kali maka 

kinerja keuangannya baik. 
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